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“Dan katakanlah kebenaran itu datangnya dari Tuhanmlaka barang siapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan lmysiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir”.
(QS. Al-Kahfi : 29)
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ABSTRAK

Menurut syariat Islam, mustahiq zakat berjumlahagah &l-asnaf ats-
tsamaniyal, dan salah satunya adalah kelompok muallaf. fPaasa kenabian,
zakat difungsikan sebagai media dakwah untuk miesaripati orang-orang kafir
terhadap Islam, demikianlah pemberian zakat kepadag-orang muallaf tetap
berlanjut hingga Rasulullah wafat.

Dan pada masa Khulafaurrasyidin, keempat khalifatlakt lagi
memberikan bagian muallaf kepada yang berhak, ja&rpada Umar bin Khattab
yang dengan tegas menolak memberikan bagian z&jetdk para muallaf di
masa pemerintahan Abu Bakar, dan di masa pemeaimgh. Padahal sejak masa
Nabi mereka terus menerus menerima zakat. Di hitlanar mengeluarkan satu
statemen hukum, bahwal-muallafah qulubuhumtidak mendapatkan bagian
zakat, yang tidak ada satu pun dari sahabat yangem@ngnya. Sehingga
pendapat Umar bin Khattab tersebut menjadi ketetdipma’) para sahabat dan
dianggap menasakh bagian muallaf.

Berpijak dari uraian tersebut, ada dua permasalafasg dirumuskan,
pertama, Apa alasan Umar bin Khattab tidak memhbarizagian zakat kepada
muallaf sebagai mustahiq zakat? Kedua, Bagaimargahtu kontemporer
mendudukkan pemikiran Umar bin Khattab tentang geggran hak muallaf
sebagai mustahiq zakat dalam khazanah ilmu figh?

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakgiarary research.
Yang menelaah kisah Umar bin Khattab dari berbaglErensi buku. Dalam
penelitian ini, penulis tidak membedakan jenis datianer maupun sekunder,
karena Umar bin Khattab tidak meninggalkan karyagybisa dikategorikan
sebagai sumber data primepri(nary source) Namun data-data penulis
kumpulkan dari berbagai sumber yang relevan demganbahasan tema ini.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodalisia deskriptif, yaitu
dengan memaparkan kembali data yang sudah adausehbel. Selanjutnya
menganalisa data tersebut secara logis dan sissemnaiuk menguji tingkat
akurasi data yang sudah ada. Disamping juga meagggnnmetode Ushuliyah
guna memahami hakikat pemikiran Khalifah Umar bihaab dalam hal
pengguguran hak muallaf sebagai mustahiq zakatenéatUmar hidup pada
beberapa abad lalu, maka digunakan pendekatamisejatuk merekontruksi apa
yang terjadi pada masa dahulu agar bisa dicerrea et ini.

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama, Umar bkhattab
menggugurkan hak bagi asrfai-muallafah qulubuhum”sebagai penerima zakat
adalah karena adanya suafllat (alasan-alasan dibalik solusi-solusi dan
keputusan tersebut) yaitu keadaan “lemah agamakdadaan umat Islam pada
permulaan sejarahnya yang masih minoritas sehiddgaikannya bagian harta
zakat kepada kelompotal-muallafah qulubuhum”adalah disamping mereka
diharap berubah dan masuk Islam, juga untuk mendaakungkinan datangnya
kejahatan dari mereka. Namun pada masa khalifah Bekar, keadaan umat
Islam telah cukup kuat dan tidak diperlukan lagukrmelunakkan musuh-musuh
Islam, maka pemberian zakat kepada golongan mu@lkfi golongan orang
kafir) dihentikan Umar bin Khattab, karerilat hukumnya sudah tidak ada lagi.
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Kedua, dalam khazanah ilmu figh, fugaha kontempdrerbeda pendapat
mengenai status asnal-muallafah qulubuhum? akan tetapi pada umumnya
mereka tidak menyalahi pemikiran Umar bin Khattabtdang pengguguran hak
muallaf sebagai mustahiq zakat. Mereka mendudukleamkiran Umar tersebut
sebagai dasar ijtihad dengan ketentuan jika jiwagyaelatar belakangi (‘illat
hukum) itu masih terlihat, maka ketentuan hukumaber sedangkan jika jiwa
yang melatar belakangi itu tidak terlihat atau kidsuai dalam penerapannya
pada suatu saat dan keadaan tertentu, maka ketemtikam yang disebutkan
dalam nash tersebut tidak perlu lagi untuk dilak&an.
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